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 Program pendampingan dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) menjadi salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan 

pendapatan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Penelitian dan 

implementasi program ini dilaksanakan di Desa Batu Jongjong, Kecamatan 

Bahorok, Kabupaten Langkat, dengan tujuan utama untuk memperkuat kapasitas 

UMKM berbasis komunitas sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan secara berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam program ini 

meliputi pendekatan partisipatif melalui identifikasi kebutuhan UMKM, 

pelatihan keterampilan manajerial dan produksi, fasilitasi akses pemasaran, serta 

pendampingan intensif berbasis komunitas. Program ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah desa, akademisi, serta pelaku usaha lokal, guna 

menciptakan sinergi dan keberlanjutan kegiatan. Hasil program menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hal pemahaman pelaku UMKM terhadap 

manajemen usaha, pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan sederhana. 

Selain itu, komunitas UMKM yang terbentuk mampu menjadi forum berbagi 

informasi, pengalaman, dan kerja sama dalam produksi maupun distribusi 

produk lokal. Kegiatan pelatihan dan pendampingan juga mendorong munculnya 

inovasi produk serta perluasan jaringan pasar, baik secara lokal maupun melalui 

platform daring. Pendekatan berbasis komunitas terbukti efektif dalam 

menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengembangan ekonomi lokal. Secara keseluruhan, program ini berhasil 

meningkatkan pendapatan sejumlah pelaku UMKM hingga 20–35% dalam kurun 

waktu enam bulan sejak pelaksanaan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

strategi pendampingan yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis komunitas 

dapat menjadi model yang layak diterapkan di desa-desa lain dengan 

karakteristik serupa. Rekomendasi dari hasil program ini mencakup perlunya 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan dari pemerintah daerah, penguatan 

lembaga komunitas UMKM, serta pengembangan sistem informasi dan 

teknologi untuk memperluas akses pasar dan sumber daya. Dengan demikian, 

pemberdayaan UMKM di tingkat desa tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan, tetapi juga terhadap kemandirian ekonomi masyarakat 

lokal. 

 

ABSTRACT 

The mentoring and empowerment program for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) is an important strategy in efforts to increase community 

income, especially in rural areas. The research and implementation of this 

program was carried out in Batu Jongjong Village, Bahorok District, Langkat 

Regency, with the main objective of strengthening the capacity of community-

based MSMEs so that they can increase productivity and income sustainably. 

The methods used in this program include a participatory approach through 

identifying MSME needs, managerial and production skills training, facilitating 

marketing access, and intensive community-based mentoring. This program 

involves various parties, including village governments, academics, and local 

business actors, in order to create synergy and sustainability of activities. The 

results of the program show a significant increase in MSME actors' 
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understanding of business management, digital marketing, and simple financial 

management. In addition, the MSME community that was formed was able to 

become a forum for sharing information, experiences, and cooperation in the 

production and distribution of local products. Training and mentoring activities 

also encourage the emergence of product innovation and expansion of market 

networks, both locally and through online platforms. The community-based 

approach has proven effective in creating a sense of ownership and active 

community involvement in local economic development. Overall, the program 

has succeeded in increasing the income of a number of MSME actors by 20–35% 

within six months of implementation. This success shows that a systematic, 

sustainable, and community-based mentoring strategy can be a model that is 

feasible to be applied in other villages with similar characteristics. 

Recommendations from the results of this program include the need for ongoing 

policy support from the local government, strengthening MSME community 

institutions, and developing information and technology systems to expand 

market and resource access. Thus, empowering MSMEs at the village level not 

only contributes to increasing income, but also to the economic independence of 

local communities. 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat penting 

dalam struktur perekonomian Indonesia[1]. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, 

lebih dari 99% pelaku usaha di Indonesia tergolong dalam kategori UMKM dan mampu 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional[2]. Di samping perannya yang besar dalam 

menyerap tenaga kerja, UMKM juga merupakan penggerak utama ekonomi rakyat karena 

karakteristiknya yang adaptif, fleksibel, dan dekat dengan kebutuhan masyarakat lokal[3]. 

Namun, dalam praktiknya, UMKM di berbagai daerah masih menghadapi berbagai persoalan 

struktural dan non-struktural yang menghambat pengembangan potensi secara maksimal[4]. 

Permasalahan yang kerap kali dihadapi oleh pelaku UMKM antara lain rendahnya kapasitas 

manajerial, minimnya akses terhadap teknologi dan informasi, keterbatasan modal usaha, 

kurangnya inovasi produk, serta kesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas[5]. Di sisi 

lain, lemahnya kelembagaan dan belum terbentuknya komunitas usaha yang saling mendukung 

menjadikan UMKM di tingkat desa berjalan sendiri-sendiri tanpa sinergi yang kuat[6]. Hal ini 

menyebabkan produktivitas UMKM sulit berkembang dan berdampak pada stagnasi 

pendapatan pelaku usahanya[7]. 

Desa Batu Jongjong, yang terletak di Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, 

merupakan salah satu wilayah dengan potensi ekonomi lokal yang cukup menjanjikan[8]. 

Masyarakat desa ini memiliki berbagai keterampilan dan usaha mikro, seperti pengolahan hasil 

pertanian (misalnya gula aren, minyak kelapa, dan makanan ringan), kerajinan tangan, serta 

usaha kecil lainnya yang berbasis pada kearifan lokal[9]. Sayangnya, potensi ini belum dikelola 

secara optimal dan belum terintegrasi dalam satu sistem ekonomi komunitas yang berdaya 

saing[10]. Sebagian besar pelaku UMKM di Desa Batu Jongjong menjalankan usahanya secara 

konvensional dan tradisional, tanpa perencanaan usaha yang baik, pembukuan sederhana, atau 

strategi pemasaran yang efektif[11]. Produk yang dihasilkan pun cenderung bersifat lokal dan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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belum mampu bersaing di pasar luar desa, apalagi di pasar digital yang saat ini menjadi salah 

satu kunci penting dalam memperluas jangkauan konsumen[12]. Selain itu, tidak adanya 

komunitas usaha atau forum bersama membuat pelaku UMKM sulit berbagi pengalaman, 

informasi, atau berkolaborasi dalam produksi dan distribusi[13]. 

Dalam konteks tersebut, diperlukan intervensi konkret dan berkelanjutan yang dapat 

memperkuat kapasitas dan pemberdayaan UMKM secara terpadu, dengan pendekatan berbasis 

komunitas[14]. Pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi memiliki peran strategis dalam memberikan kontribusi nyata bagi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui transfer pengetahuan, teknologi, dan 

pemberdayaan sosial-ekonomi[15]. Program pengabdian yang diusulkan bertujuan untuk 

memberikan pendampingan dan pemberdayaan kepada pelaku UMKM di Desa Batu Jongjong 

dengan fokus pada peningkatan pendapatan melalui penguatan kapasitas usaha, pembentukan 

komunitas UMKM, dan fasilitasi akses pasar[16]. Pendekatan berbasis komunitas dipilih 

karena dinilai lebih efektif dalam menciptakan solidaritas sosial dan keberlanjutan usaha. 

Ketika pelaku UMKM saling terhubung dan memiliki visi bersama, maka kolaborasi yang 

tercipta dapat meningkatkan daya saing serta efisiensi produksi dan pemasaran[17]. 

Adapun kegiatan dalam program ini meliputi beberapa tahap, yaitu: (1) identifikasi dan 

pemetaan potensi serta permasalahan UMKM di desa; (2) pelatihan manajemen usaha 

sederhana seperti perencanaan bisnis, pencatatan keuangan, dan penetapan harga jual produk; 

(3) pelatihan keterampilan teknis sesuai dengan jenis usaha yang dijalankan masyarakat; (4) 

pengenalan dan pelatihan pemasaran digital sebagai upaya memperluas akses pasar; (5) 

pendampingan intensif dalam pengelolaan usaha sehari-hari; serta (6) pembentukan forum 

komunitas UMKM desa yang menjadi wadah koordinasi dan penguatan jaringan antar-pelaku 

usaha[18]. Diharapkan, dengan adanya intervensi ini, para pelaku UMKM di Desa Batu 

Jongjong tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengelola usaha, 

tetapi juga mampu bekerja sama dalam komunitas usaha yang saling mendukung[19]. 

Terbentuknya forum UMKM desa akan memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat, serta 

menjadi landasan bagi pengembangan ekosistem ekonomi lokal yang inklusif, berdaya saing, 

dan berkelanjutan[20]. 

Program ini juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya tujuan nomor 1 (tanpa kemiskinan), tujuan nomor 8 

(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), dan tujuan nomor 11 (kota dan komunitas yang 

berkelanjutan)[21]. Perguruan tinggi sebagai agen perubahan diharapkan tidak hanya berperan 

dalam penciptaan ilmu pengetahuan, tetapi juga aktif dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

kegiatan nyata yang berdampak langsung[22]. Melalui kegiatan pengabdian ini, kami berharap 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan pendapatan dan kemandirian masyarakat 

Desa Batu Jongjong[23]. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi model replikasi di desa-

desa lain yang memiliki karakteristik serupa, sehingga pemberdayaan UMKM dapat menjadi 

jalan menuju kemandirian ekonomi berbasis komunitas yang kokoh dan berkelanjutan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap kegiatan. Metode 

yang digunakan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan riil, membangun kapasitas pelaku 
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UMKM, serta menciptakan ekosistem komunitas usaha yang berdaya dan berkelanjutan. 

Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan observasi lapangan dan wawancara langsung terhadap 

pelaku UMKM dan tokoh masyarakat di Desa Batu Jongjong. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengidentifikasi potensi lokal, jenis usaha yang berkembang, permasalahan yang 

dihadapi, serta kebutuhan riil yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Data diperoleh melalui 

teknik survei, diskusi kelompok terarah (FGD), dan pendekatan partisipatif bersama 

komunitas desa. 

2. Perencanaan Program (Need Assessment) 

3. Berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdian menyusun rencana program kegiatan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik UMKM setempat. Dalam tahap ini, 

dilakukan pemetaan pelaku usaha berdasarkan jenis produk, skala usaha, serta kesiapan 

untuk mengikuti program pendampingan. Perencanaan ini mencakup materi pelatihan, 

narasumber, metode pelatihan, serta pembentukan komunitas UMKM. 

4. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan inti dalam program ini dilaksanakan dalam beberapa bentuk, yaitu: 

a. Pelatihan Manajerial Usaha: Meliputi pengelolaan keuangan sederhana, strategi 

pemasaran, pencatatan transaksi, dan perencanaan bisnis (business plan). 

b. Pelatihan Keterampilan Produksi dan Inovasi Produk: Disesuaikan dengan jenis 

UMKM yang ada, seperti pengolahan makanan, pengemasan produk, dan peningkatan 

kualitas. 

c. Pelatihan Pemasaran Digital: Pengenalan platform digital (WhatsApp Business, 

Facebook Marketplace, Instagram, dan e-commerce lokal) serta strategi promosi 

online. 

d. Pendampingan Intensif: Dilakukan secara berkala dengan mengunjungi lokasi usaha 

untuk memberikan bimbingan teknis, konsultasi bisnis, dan evaluasi perkembangan. 

e. Pembentukan Forum Komunitas UMKM: Sebagai wadah komunikasi, kolaborasi, dan 

pengembangan jaringan antar-pelaku UMKM di desa. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama proses pelaksanaan program untuk memastikan keterlibatan 

aktif peserta dan efektivitas materi yang diberikan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, dan peningkatan 

pendapatan pelaku UMKM setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi ini dilakukan melalui 

kuesioner, wawancara, dan analisis perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah 

program. 

6. Tindak Lanjut dan Replikasi 

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, dirancang strategi tindak lanjut berupa 

pelibatan mitra pendukung (dinas koperasi/UMKM, perguruan tinggi, dan komunitas 

bisnis), serta penyusunan modul pelatihan untuk dapat direplikasi oleh kelompok 

masyarakat lainnya. Forum UMKM yang terbentuk juga diarahkan untuk menjadi 

kelompok mandiri yang mampu mengelola kegiatan usaha dan pelatihan lanjutan secara 

swadaya. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Batu Jongjong, 

Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam hal 

peningkatan kapasitas pelaku UMKM dan pendapatan masyarakat. Program ini terdiri atas 

serangkaian pelatihan, pendampingan, dan pembentukan komunitas yang dilakukan secara 

berkala selama tiga bulan. Pelatihan manajerial, keterampilan produksi, serta pemasaran digital 

telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola 

usahanya. Hal ini tercermin dalam peningkatan pendapatan dan produktivitas, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Pendapatan UMKM Sebelum dan Sesudah Program 

No Sebelum Program (Rp/bln) Sesudah Program (Rp/bln) 

1 Rp 1.200.000 Rp 1.800.000 

2 Rp 1.500.000 Rp 2.200.000 

3 Rp 1.700.000 Rp 2.500.000 

4 Rp 1.300.000 Rp 2.000.000 

5 Rp 1.600.000 Rp 2.300.000 

 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan pelaku UMKM mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini berkisar antara 30% hingga 50% dibandingkan 

dengan sebelum pelaksanaan program. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan 

berbasis komunitas terbukti efektif dalam memperkuat kapasitas ekonomi lokal. 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Pendapatan UMKM Sebelum dan Sesudah Program 

 
Gambar 1. Perbandingan Pendapatan UMKM 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan secara merata di antara 

lima pelaku UMKM yang menjadi sampel. Kondisi ini mencerminkan keberhasilan program 

dalam meningkatkan keterampilan manajerial, kemampuan produksi, serta akses terhadap pasar 



Jurnal Abdimas Indonesia Berkarya      E-ISSN : 3089-591X 

Vol. 01, No.02, Maret 2025, Hal 69-77      P-ISSN : 3089-6088 

 

Page  74 
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jaib 

yang lebih luas melalui pemanfaatan teknologi digital. Pembentukan forum komunitas UMKM 

juga telah berkontribusi dalam memperkuat jaringan dan solidaritas antar pelaku usaha, yang 

berdampak pada efisiensi produksi dan distribusi produk. 

 

Pembahasan 

Program pendampingan dan pemberdayaan UMKM di Desa Batu Jongjong mencakup 

serangkaian kegiatan yang terstruktur dan berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha 

mikro secara menyeluruh. Program ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari identifikasi kebutuhan, pelatihan, hingga pendampingan lanjutan. Dengan metode ini, 

peserta tidak hanya menjadi objek, melainkan subjek utama dalam proses pemberdayaan. Hal 

ini berdampak pada meningkatnya rasa kepemilikan dan komitmen terhadap usaha yang 

mereka kelola. Pelatihan yang diberikan dalam program ini terdiri dari pelatihan manajemen 

usaha, pencatatan keuangan, strategi pemasaran, pengemasan produk, serta pelatihan digital 

marketing. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap 

konsep manajemen usaha dan mulai menerapkan pencatatan keuangan secara sederhana. 

Sebelumnya, sebagian besar UMKM tidak melakukan pencatatan apapun, sehingga tidak 

mengetahui dengan pasti arus kas dan keuntungan bersih yang diperoleh. Setelah pelatihan, 

peserta mulai menyusun pembukuan sederhana menggunakan buku tulis maupun aplikasi 

Excel. 

Dalam aspek pemasaran, peserta diperkenalkan dengan strategi pemasaran digital 

menggunakan media sosial dan e-commerce lokal. Pelatihan ini memberikan wawasan baru 

kepada peserta tentang pentingnya visual produk, konten promosi yang menarik, serta cara 

mengelola akun bisnis online. Dampak dari pelatihan ini terlihat dari peningkatan jangkauan 

penjualan, yang sebelumnya hanya terbatas pada lingkungan sekitar desa, kini mulai 

menjangkau pasar kabupaten bahkan provinsi melalui media daring. Peningkatan pendapatan 

yang tercermin dalam tabel dan grafik sebelumnya juga tidak terlepas dari kolaborasi yang 

terbentuk melalui forum komunitas UMKM yang dibentuk selama program berlangsung. 

Forum ini menjadi wadah bagi pelaku UMKM untuk berbagi pengalaman, berdiskusi tentang 

tantangan usaha, dan merancang strategi bersama. Beberapa peserta bahkan mulai melakukan 

kolaborasi dalam bentuk penggabungan produksi, berbagi modal usaha, serta promosi silang di 

media sosial. Ini merupakan indikator positif bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu 

menciptakan sinergi dan solidaritas ekonomi yang saling menguatkan. 

Secara umum, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui 

pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa. Keberhasilan program ini membuka peluang 

untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan memperluas cakupan peserta, memperdalam 

materi pelatihan, serta mengembangkan kerja sama dengan pihak ketiga seperti dinas koperasi 

dan sektor swasta. Dalam jangka panjang, diharapkan forum komunitas UMKM yang telah 

dibentuk dapat menjadi embrio koperasi desa atau badan usaha milik bersama yang mampu 

mengelola produksi dan distribusi produk secara kolektif. 
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4. KESIMPULAN 

Program pendampingan dan pemberdayaan UMKM berbasis komunitas yang 

dilaksanakan di Desa Batu Jongjong telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kapasitas dan pendapatan pelaku UMKM di wilayah tersebut. Melalui pendekatan 

partisipatif dan edukatif yang dilakukan secara terstruktur, para pelaku UMKM memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam pengelolaan usaha, strategi pemasaran, serta 

pemanfaatan teknologi digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pendapatan 

rata-rata pelaku UMKM antara 30% hingga 50% setelah mengikuti program. Selain itu, 

terbentuknya forum komunitas UMKM telah menciptakan ruang kolaboratif yang memperkuat 

solidaritas ekonomi dan membuka peluang kerja sama antarpelaku usaha. Ini membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis komunitas bukan hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi 

juga memperkuat jejaring sosial dan ekonomi di tingkat lokal. Pemberdayaan yang dilakukan 

secara menyeluruh, mulai dari pelatihan teknis hingga pendampingan intensif, menjadi faktor 

kunci keberhasilan program ini. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dan 

direplikasi di desa-desa lain dengan menyesuaikan potensi dan kebutuhan lokal masing-masing 

wilayah. Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga membangun fondasi kemandirian dan 

keberlanjutan usaha mikro berbasis komunitas di pedesaan. 
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